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ABSTRAK 

 

Pipit Justianingsih:  Upaya Meningkatkan Nilai Kepedulian Lingkungan 

Siswa Melalui Penerapan Model Group Investigation 

Di Kelas VII SMP Negeri 6 Cirebon Pada Sub Pokok 

Bahasan Kerusakan Lingkungan  

 

 

Nilai kepedulian lingkungan siswa di kelas  VII G SMP Negeri 6 Cirebon 

masih rendah. Masih banyak siswa yang kurang peduli terhadap lingkungan, hal 

tersebut terlihat diri cara siswa membuang sampah. Masih banyak siswa yang 

membuang sampah tidak pada tempatnya. Rendahnya nilai kepedulian siswa 

terhadap lingkungan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah cara 

penyampaian materi oleh guru belum bisa diterima oleh siswa sehingga siswa 

masih kurang mengerti pentingnya nilai kepedulian lingkungan. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti menerapkan model group investigation sebagai upaya untuk 

meningkatkan nilai kepedulian siswa terhadap lingkungan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui penerapan model 

Group Investigation dalam meningkatkan nilai kepedulian lingkungan siswa. (2) 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan nilai kepedulian lingkungan siswa. 

(3) untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan model Group Investigation 

guna meningkatkan nilai kepedulian lingkungan. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian tindakan 

kelas. Penelitian ini menggunakan instrumen observasi yaitu untuk mengetahui 

aktivitas siswa terhadap lingkungan. Studi dokumentasi yaitu untuk memperkuat 

hasil observasi dan angket berupa foto – foto hasil penelitian, sedangkan angket 

untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model group investigation 

dan kepedulian siswa terhadap lingkungan.  

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan kolaborator sebanyak dua siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari setiap siklus dengan melihat hasil 

evaluasi pada siklus I yaitu sebesar 56.25%  siswa tuntas belajar dengan nilai rata-

rata 63.73, sedangkan  siklus II sebesar 90.62% dengan nilai rata-rata 86.88. Rata 

– rata hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 48.1% sedangkan pada 

siklus II sebesar 94.4%. Respon siswa terhadap penerapan model group 

investigation sebesar 76.405 termasuk kriteria baik sedangkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan sebesar 80.85% dengan kriteria sangat baik.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model group 

investigation dapat meningkatkan nilai kepedulian siswa terhadap lingkungan di 

kelas VII G SMP Negeri 6 Cirebon pada sub pokok bahasan kerusakan 

lingkungan. Selain itu, respon siswa menunjukan kesan positif terhadap penerapan 

model group investigation  dan kepedulian siswa terhadap lingkungan sehingga 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari – hari.  
 

Kata Kunci :  Pendidikan Nilai, Kepedulian Lingkungan, Group Investigation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Undang-Undang Nomor 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan yang mampu mendukung 

pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan 

mampu menghadapi dan memecahkan problem kehidupan yang 

dihadapinya (Trianto,2010:1). 

Menurut Zamroni (2010) dalam Elmubarok (2008:3) 

mengemukakan bahwa pendidikan adalah suatu proses menanamkan dan 

mengembangkan pada diri peserta didik pengetahuan tentang hidup, sikap 

dalam hidup agar kelak ia akan dapat membedakan barang yang benar dan 

yang salah, yang baik dan yang buruk, sehingga kehadirannya ditengah – 

tengah masyarakat akan bermakna dan berfungsi secara optimal. 

Pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi harus 

didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan 

dan latihan, penataan sistem kelembagaan, serta penyediaan sarana dan 

1 
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prasarana penelitian penerapan dan pengembangan yang memadai. Dalam 

penyelenggaraannya harus senantiasa berpedoman pada nilai agama, nilai 

budaya bangsa serta memperhatikan keterbatasan sumber daya dan 

kelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Pendidikan saat ini tidak hanya berpacu pada kemampuan kognitif 

siswa  atau yang biasa kita ukur melalui hasil belajar siswa, namun 

kemampuan afektif dan psikomotor yang baik pun tentunya patut menjadi 

kemampuan yang harus dimiliki siswa. Kemampuan afektif siswa yang 

baik akan menjadi orang yang berakhlak dan memiliki sopan santun, 

sedangkan kemampuan psikomotor menjadikan mereka seseorang yang 

memiliki keterampilan. Saat ini di sekolah-sekolah mengajarkan beberapa 

karakter atau sikap yang harus dimiliki oleh siswa. Adanya pengajaran ini 

diharapkan siswa dapat menjadi manusia yang memiliki karakter, 

pendidikan inilah yang biasa kita kenal dengan sebutan pendidikan 

karakter. 

Pendidikan karakter saat ini memang menjadi isu utama pendidikan, 

selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, 

pendidikan karakter ini pun diharapkan mampu menjadi pondasi utama 

dalam mensukseskan anak yang berbangsa dan berkarakter. Di lingkungan 

Kemdiknas sendiri, pendidikan karakter menjadi fokus pendidikan di 

seluruh jenjang pendidikan yang dibinanya (Herdani,2010:66). 

Pembelajaran di dalam kelas diharapkan dapat menjadi wadah bagi 

penanaman nilai-nilai karakter secara tepat. 
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Adanya pendidikan karakter ini tentunya tidaklah lantas membuat 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menurun melainkan keduanya 

harus saling berjalan beriringan. Seorang ilmuwan yang cerdas dan 

bermoral (berkarakter) tentu lebih baik dibandingkan seorang ilmuwan 

yang tidak bermoral.  Dengan demikian adanya pendidikan karakter sangat 

diperlukan untuk membangun bangsa yang berkarakter. 

Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu ilmu  yang mengkaji 

mengenai alam. Dalam dunia pendidikan, mata pelajaran IPA ini diajarkan 

pada tiap jenjang pendidikan dimulai sejak SD, SMP dan hingga SMA. 

Menurut Wahidin (2006) IPA atau sains dikatakan pengetahuan yang 

membedakan antara IPA dengan ilmu lainnya. Sains dapat diartikan 

dengan berbagai perspektif.  

Alam sekitar merupakan sumber belajar yang paling nyata dan tidak 

akan pernah habis digunakan sehingga dalam belajar siswa dapat 

menemukan masalah sendiri dan menyesuaikannya dengan cara melihat, 

meraba, mengecap, berbuat, mencoba, berfikir dan sebagainya. Adanya 

IPA dalam salah satu mata pelajaran di tingkat SMP ini seharusnya 

menjadikan siswa lebih memperhatikan alam di sekitarnya. Alam sebagai 

sumber belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA ini harus kita 

lindungi dan dipelihara dengan baik sehingga sumber belajar kita tidak 

akan berkurang. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP 6 Cirebon, 

masih banyak siswa yang kurang peduli akan lingkungan sekitar yang 

terdapat di lingkungan sekolahnya. Masih banyak siswa yang membuang 

sampah tidak pada tempatnya, dan dari salah satu kelas VII yaitu kelas VII  

G terlihat siswa kurang peduli akan lingkungan kelasnya terlebih  lagi 

pada lingkungan sekolahnya. Adanya hal tersebut dapat terjadi karena 

beberapa alasan salah satunya adalah cara penyampain materi yang kurang 

optimal sehingga siswa kurang memahami makna dari materi tersebut. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka peneliti pun menggunakan salah satu 

model kooperaatif yaitu group investigation dalam menyampaikan materi 

mengenai kerusakan lingkungan.  

Pembelajaran kooperatif terdapat dalam teori kontruktivis. 

pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah 

menemukan dan memahami  konsep yang sulit jika mereka saling 

berdiskusi dengan temannya siswa secara rutin bekerja dalam kelompok 

untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks             

(Trianto,2010:56). 

Investigasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif 

yang paling kompleks dan sulit untuk diterapkan. Model ini dikembangkan 

pertama kali oleh Thelan. Dalam implemntasi tipe investigasi kelompok 

guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5-6 

siswa yang heterogen dan kemudian siswa memilih topik untuk diselidiki 

dan melakukan penyelidikan yang mendalam atas topik yang dipilih. 
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Selanjutnya ia menyiapkan dan mempresentasikan laporannya kepada 

seluruh kelas (Trianto,2010:78-79). 

Adanya pembelajaran melalui model group investigation diharapkan 

siswa dapat memecahkan beberapa permasalahan terkait kerusakan 

lingkungan. Ketika siswa mampu memecahkan persoalan tersebut maka 

siswa senantiasa harus bersikap baik kepada lingkungannya sehingga tidak 

menyebabkan kerusakan pada lingkungan. Pencegahan terhadap kerusakan 

lingkungan ini dapat dilakukan melalui sikap kepedulian kita kepada 

lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka kami melakukan penelitian dengan 

judul : Upaya Meningkatkan Nilai Kepedulian Lingkungan Siswa 

Melalui Penerapan Model Group Investigation Di Kelas VII SMP 

Negeri 6 Cirebon Pada Sub Pokok Bahasan Kerusakan Lingkungan. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian adalah pendidikan nilai dalam IPA.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian adalah pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
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c. Jenis Masalah 

Masalah yang dikaji dalam penelitian adalah mengenai peningkatan 

nilai kepedulian lingkungan melalui penerapan model Group 

Investigation di kelas VII SMPN 6 Cirebon pada sub pokok bahasan 

kerusakan lingkungan. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah, sebagai 

berikut: 

a. Nilai kepedulian lingkungan 

Nilai kepedulian lingkungan di sekitar sekolah. Nilai kepedulian 

lingkungan adalah tindakan yang dilakukan oleh siswa untuk 

menjaga lingkungan dan usaha – usaha untuk memperbaiki 

kerusakan lingkungan. 

b. Group Investigation (GI) 

Model Group Investigation (GI) adalah model pembelajaran 

kooperatif yang paling kompleks dan sulit untuk diterapkan dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon dan tanggapan 

siswa terhadap permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar.  

c. Penelitian dibatasi pada materi kerusakan lingkungan. 

d. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIG SMP Negeri 6 Cirebon. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimanakah penerapan model Group Investigation dalam 

meningkatkan nilai kepedulian lingkungan siswa di kelas VII 

SMPN 6 Cirebon pada sub pokok bahasan kerusakan lingkungan?  

b. Seberapa besar peningkatan nilai kepedulian lingkungan siswa 

kelas VII SMP Negeri 6 Cirebon melalui penerapan model Group 

Investigation? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model Group 

Investigation guna meningkatkan nilai kepedulian lingkungan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah: 

a. Untuk mengetahui penerapan model Group Investigation dalam 

meningkatkan nilai kepedulian lingkungan siswa di kelas VII SMPN 6 

Cirebon pada sub pokok bahasan kerusakan lingkungan. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan nilai kepedulian 

lingkungan siswa kelas VII SMP Negeri 6 Cirebon melalui penerapan 

model Group Investigation. 

c. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan model Group 

Investigation guna meningkatkan nilai kepedulian lingkungan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan nilai kepedulian 

lingkungan siswa dan menjadikan siswa yang berkarakter dan 

berakhlak mulia. 

2. Untuk Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru agar terus 

meningkatkan nilai kepedulian lingkungan yang terdapat pada mata 

pelajaran sehingga menjadikan siswa yang berkarakter.  

3. Untuk Sekolah 

Memberikan sumbangan kepada kepala sekolah sebagai upaya 

memperbaiki kinerja guru dan sebagai upaya meningkatkan mutu 

sekolah. 

4. Untuk Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti dan 

dapat mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran Group 

Investigation dapat meningkatkan nilai kepedulian siswa. 

5. Untuk Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan bahan 

pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran dalam 

meningkatkan nilai kepedulian siswa terhadap lingkungan.  
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E. Kerangka Berfikir 

Dalam proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang 

terpadu karena adanya interaksi antara guru dengan siswa dan siswa 

dengan siswa lainnya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada 

dasarnya belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan 

kemampuannya, daya kreasinya, daya penerimaannya dan aspek lain yang 

ada pada diri individu (Sudjana, 2002 : 28). 

Penelitian ini guru memberikan materi tentang kerusakan 

lingkungan yang didalamnya menyangkut permasalahan yang sering 

ditemukan dalam kehidupan sehari – hari. Menggukan model Group 

Investigation yang membentuk kelompok, guru memberikan isu atau 

permasalahan yang terjadi mengenai permasalahan lingkungan dan 

memberikan waktu kepada mereka untuk berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil diskusi maka terjadi proses perdebatan yang 

memberikan penilaian yaitu kepedulian lingkungan yang dapat dilihat dari 

sanggahan dan jawaban serta solusi yang diberikan oleh siswa. Nilai 

kepedulian juga dapat dilihat dari hasil observasi dengan melihat tingkah 

laku siswa pada saat membuang sampah.  
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Pejelasan diatas diperjelas dengan menggunakan kerangka seperti 

dibawah  ini : 

 

 

 

 

 

                          

          

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan kerangka berpikir 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Terdapat peningkatan nilai kepedulian lingkungan siswa setelah diterapkan 

model Group Investigation (GI) di kelas VII SMP Negeri 6 Cirebon pada 

sub pokok bahasan kerusakan lingkungan. 

 

Proses pembelajaran 

Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Pembelajaran IPA materi kerusakan lingkungan  

Observasi dan angket 

Peningkatan nilai kepedulian 

lingkungan 

Penerapan model group investigation 
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